KELAYAKAN MEDIA FILM DOKUMENTER\ PADA SUBMATERI MANFAAT KEANEKARAGAMAN HAYATI KELASiiXiiSMA by Sumarni, Maura Lifera et al.
1 
 
KELAYAKAN MEDIA FILM DOKUMENTER\ PADA SUBMATERI 
MANFAAT KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 KELASiiXiiSMAi  
 




         
     Abstract 
The study aims to determine the feasibility of documentary film media on the 
submaterial of biodiversity benefits for class X high school. Documentary films 
were films which made based on the reality in the field. This documentary film was 
made using video recordings and photos of data collection on the use of plants as 
medicine obtained from research on ethnobotany studies of medicinal plants by 
the community in Tanjung Bunga Village, Kembayan District, Sanggau Regency 
using Adobe Premiere Pro software. After being made, the documentary was 
validated by six validators which consist of three media experts and three learning 
material experts and then analyzed according to RTVtk analysis. The average 
validation result of three material experts and three media experts was 3.45. and 
3.72 with valid category. It can be concluded that the documentary film media that 
has been made is suitable to use in learning the submaterial of biodiversity 
benefits for class X high school. 
  
Key words: Documentary Film, Feasibility, Learning Media,.
PENDAHULUAN  
Media pembelajaran adalah isegala 
sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan pesan pembelajaran dengan 
terencana hingga tercipta suatu lingkungan 
belajar yang kondusif dimana penerimanya 
dapat melakukan proses belajar secara efektif 
dan efisien (Munandi, 2008). Keberadaan 
media mempunyai nilai penting dalam 
prosesipembelajaran yaitu dapat menjadi 
perantarai dalam membantu peserta didik 
dalami memahami ketidak jelasan dan 
kerumitani materi (Sulisyani dkk, 2013). 
Selain itu, media juga berfungsi dalam 
memotivasi dan memberikan kesempatan 
pengalaman kepada peserta didik tentang 
peristiwa-peristiwa yang ada di lingkungan 
mereka (Arsyad, 2011). 
Film dokumenter merupakan film yang 
dibuat berdasarkan kenyataan yang ada di 
lapangan. Karena itu, peneliti memilih media 
film ini supaya menjadi alat komunikasi yang 
efektif dalam proses pembelajaran. Susilana 
dan Cepi (2007) menyatakan bahwa  
kelebihan media film ada lima, diantaranya 
ialah memberikan pesan yang dapat diterima 
dengan lebih merata oleh peserta didik, 
sangat bagus menerangkan suatu proses, 
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, 
lebih realistis, dapat diulang-ulang, dan 
dihentikan sesuai keperluan, dan memberikan 
makna mendalam, yang dapat mempengaruhi 
peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru biologi SMA Negeri 1 Kembayan pada 
tanggal 17 September 2018, guru 
menyatakan dalam penyampaian sub materi 
keanekaragaman hayati kelas X SMA yang 
dilakukan guru adalah melalui metode 
ceramah berbantuan buku ajar, powerpoint 
dan video yang hanya berisikan tentang 
keanekaragaman hayati yang ada di 
Indonesia khususnya yang ada di wilayah 
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Pulau Jawa dan sekitarnya. Sedangkan materi 
keanekaragaman hayati ini sangat erat 
hubungannya dengan kehidupan 
yangiadaidiisekitaripesertaididik itu sendiri. 
Media film dokumenter ini dapat 
dijadikan alternatif dalam mengembangkan 
pengetahuan peserta didik dengan 
memperkenalkan potensi dari berbagai 
tumbuhan yang bermanfaat dalam segala 
aspek kehidupan khususnya potensi 
daerahnya sendiri sehingga bisa membangun 
karakter peserta didik untuk lebih 
menghargai dan peduli terhadap lingkungan 
sekitarnya sehingga akan berdampak pada 
upaya untuk pelestariannya khususnya di 
Desa Tanjung Bunga, Kecamatan Kembayan, 
Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. 
Dalam penelitian Dara (2016), yang 
berjudul “pengaruh film dokumenter 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi ruang lingkup biologi” didapati bahwa 
film dokumenter memiliki pengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik. Dengan nilai effect 
size sebesar 0,5 dan memiliki keterlibatan 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta 
didik sebesar 19,15%. Selain itu, hasil 
penelitian dari Yulianti, dkk, (2014) 
mengenai “respon peserta didik terhadap  
film dokumenter sebagai media pembelajaran 
materi pencemaran dan kerusakan 
lingkungan”, dapat kita simpulkan bahwa 
media film dokumenter memberikan respon 
positif sebesar 78,20% dengan kategori kuat. 
Tak hanya itu, hasil penelitian Ulfa (2018), 
tentang “respon peserta didik terhadap film 
dokumenter sebagai media pembelajaran 
pada materi plantae”, menyatakan bahwa 
film doumenter memberikan respon positif 
sebesar 83,84%. Hal ini mendorong peneliti 
untuk membuat serta mengetahui kelayakan 
dari media film dokumenter pada submateri 
keanekaragaman hayati kelas X SMA. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif berbentuk kualitatif dilakukan guna 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
katai tertulis atau lisan yang dapat 
menjabarkan kelayakan dari media film 
dokumenter yang digunakan sebagai media 
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Maret sampai dengan bulan April 
2020. 
Pembuatan Media Film Dokumenter  
Peralatan yang digunakan saat 
membuat film dokumenter pada penelitian ini 
adalahi buku, pulpen, silabus, laptop, camera 
digital, dan CD. Sementara itu, bahan yang 
digunakan dalam pembuatan film 
dokumenter pada penelitian ini adalah 
software aplikasi Adobe Premiere Pro, buku 
ajari biologi kelas X, artikel pendukung, 
tumbuhan obat, hasil dokumentasi berupa 
videoi rekaman serta foto pendataan 
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat yang 
diperoleh dari penelitian kajian etnobotani 
tumbuhan obat oleh masyarakat di Desa 
Tanjung Bunga, Kecamatan Kembayan, 
Kabupaten Sanggau. Adapun langkah-
langkah pembuatan film dokumenter 
mengkombinasikan tahap pembuatan film 
menurut Sadiman, dkk (2008) yatu: 
1. Pembuatan Synopsis 
Tujuan utama pembuatan synopsis 
adalah untuk mempermudah penyampaian 
konsep, menyesuaikan gagasan dan 
tujuani pembelajaran yang akan dicapai 
oleh peserta didik. Film dokumenter ini 
akan menceritakan keanekaragaman 
hayati yang meliputi pengertian 
keanekaragaman hayati serta manfaatnya 
di kehidupan sehari-hari yakni sebagai 
sumber obat-obatan, selanjutnya 
mengenai masyarakat Desa Tanjung 
Bunga yang sampai saat ini masih 
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat 
tradisional dengan penjelasan tentang 
tumbuhan apa saja yang digunakan, 
bagian mana yang digunakan, bagaimana 
cara-cara pemanfaatannya atau cara 
pengolahannya, dan cara melestarikannya 
agar tidak punah. 
2. Pembuatan Storyboard (perangkat gambar 
cerita) 
Tujuan pembuatan storyboard 
adalah melihat apakah tata urutan pristiwa 
atau kegiatan yang akan divisualisasikan 
sesuai dengan garis cerita (plot).i Hal-hali 
yang diambili dalam pembuatani 
storyboard adalahi profil Desai Tanjungi 
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Bunga, masyarakat Desai Tanjungi 
Bunga,i jenis-jenis tumbuhani obat,i dani 
cara pengolahannya. Isii film menggali 
informasii tentang kearifani lokal 
masyarakati Desai Tanjung Bunga 
berdasarkani wawancarai dan survei 
langsungi kei lapangan. 
3. Pembuatan skrip atau naskah programi  
Skrip dalam film dokumenter 
etnobotani tumbuhan obat di Desa 
Tanjung Bunga terbagi atas tiga bagian 
yaitu bagian pendahuluan, isi, dan 
penutup. Pada bagian pembuka berisi 
tentang judul, identitas penulis, 
kompetensi, serta tujuan pembelajaran. 
Bagian pendahuluan meliputi pengertian 
keanekaragaman hayati, manfaat 
keanekaragaman hayat dan pengenalan 
Desa Tanjung Bunga dilanjutkan dengan 
menggali pengetahuan mengenai 
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 
melalui wawancara. Bagian isi pengertian 
tumbuhan obat, jenis tumbuhan yang 
dimanfaatkan sebagai obat, bagian 
tumbuhan yang digunakan manfaat 
tumbuhan obat, klasifikasi tumbuhan obat, 
deskripsi tumbuhan obat dan cara 
pengolahan tumbuhan obat, bagian 
penutup upaya pelestarian tumbuhan obat 
dan ucapan terimakasih kepada yang 
terkait. 
4. Pembuatan scenario atau naskah produksi 
yang merupakan petunjuk operasional 
dalam pelaksanaan produksi. Pada tahap 
ini dilakukan pengisian suara (dubbing), 
pemotongan (cut-away), dan penyisipan 
(cut-in). 
 
Validasi Media Film Dokumenter 
Validatori mediai film dokumenter 
terdirii darii enami orang validatori yang 
terdirii darii tigai orang ahlii materi (satu 
orang dosen Pendidikan Biologi FKIP 
Untan dan dua orang guru yang Biologi 
SMA/MA kelas X dari SMA Negeri 1 
Kembayan dan MAN 3 Pontianak.) sertai 
tiga orang ahli media (satu orang dosen 
Pendidikani Biologi FKIP Untan, satu orang 
ahli media (Sarjana IT) dan satu orang guru 
TIK SMA Swasta PGRI 2 Kembayan.). 
Pemilihan validator dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2015. Data yang telah terkumpul pada lembar 
validasi film dokumenter merupakan data 
deskriptif kualitatif. Skala pengukuran 
validasi instrument media film dokumenter 
yang digunakan dalam penelitian adalah 
Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tentang suatu objek atau fenomena 
tertentu (Sugiyono, 2011). Instrument pada 
penelitian ini menggunakan pernyataan 
positif.i Bentuk jawaban skala Likert serta 
skor pernyataan positif terdiri dari SB 
(Sangat Baik) bernilai 4, B (Baik) bernilaii 3, 
KB (Kurang Baik) bernilai 2, dan TB (Tidaki 
Baik) bernilai 1. 
Analisis data  
Hasil validasi kemudian dianalisis 
dengan mengacu pada Yamasari (2010). 
Adapun tahapan kegiatan analisis data adalah 
sebagai berikut: 
(a) Membuat dan menganalisis tabeli 
instrumen validasi film dokumenter. 
(b) Mencari rata-rata tiap kriteria dari ke-3 






Ki =i rata-ratai kriteriai ke-i. 
Vhi =i skor hasil penilaian validatorike-hi 
untuki kriteriai ke-i. 
   i =i kriteria. 
   h =i validator. 
Hasil yang diperoleh dimasukkan di 
dalam kolom rata-rata pada lembar 
validasi film dokumenter 
(c) Mencari rata-rata tiap aspek dari ke-3 
validator ahli materi dan ahli media, 
dengan rumus: 
.......................................... (2)        
(Yamasari, 2010). 
Keterangan: 
Ai = rata-rata aspek ke- i. 
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Kij  = rata-rata untuk aspek ke-i kriteriai 
ke-j. 
   n = banyak kriteria dalam aspek ke-i. 
   i = aspek.  
   j = kriteria. 
   ij = aspek ke-I, kriteria ke-j. 
 
Hasil yang diperoleh dimasukan ke 
kolom rata-rata tiap aspek pada lembar 
validasi film dokumenter. 
d) Mencari rata-rata total validasi dari 
semuai aspek (materi 3 aspek dan media 7 





RTVtk =i rata-ratai total validitas film  
dokumenteri  
Aii    =i rata-ratai aspeki ke-i.i  
i   i   = aspek.  
   3   = jumlah aspek materii  
   7   = jumlah aspek media 
e) Mencocokan rata-rata total validasi film 
dokumenter dengan kriteria kevalidan, 
sebagai berikut; 
 
3i ≤i RTVTK ≤i 4i kategori valid  
2i ≤i RTVTK <i 3ikategori cukup valid 
1i ≤i RTVTK <i 2i kategori tidak valid 
Apabila kriteria kevalidan media 
tergolong valid dan cukup valid, maka media 
layak untuk digunakan, namun apabila 
kriteria kevalidan tergolong tidak valid maka 
media tidak layak untuk digunakan 
(Yamasari, 2010). 
 
HASILi PENELITIANi DANi 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian  
Hasil validasi media menurut ahli 
materi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
 








3 3 3 3 3 Valid 
 
2. Sistematikaitampilanigambaridanitulisani 
Padaifilm dokumenter sesuai dengan konsep 
pembelajaran 
3 3 3 3  Valid 
Isi 
3. Kesesuaianikonsepifilm dokumenteridengan 
indikator, tujuan pembelajaran dan kegiatan 
pembelajaranipada silabusiKurikulumi2013 
3 3 4 3,33 
3,8 
Valid 
4. Kesesuaianitampilanifilm dokumenteri 
denganiteori submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati 
4 4 4 4 Valid 
5. Kelengkapaniinformasiiyangidisajikani 
dalamifilm dokumenter  
3 4 4 3,67 Valid 
6. Materiiyangiditampilkanitidakihanyaiyangi 
tercantum di buku teks pelajaran, 
menghubungkan materi dengan kehidupan 
sehari-hariidanidapatimenambahiwawasan 
pengetahuanipesertaididik 
4 4 4 4 Valid 
7. Kemudahan memahami materi yang 
disajikan dalam film dokumenter 
4 4 4 4 Valid 






(Ki) (Ai) Ket. 1 2 3 
dokumenter baku, komunikatif dan mudah 
dipahami peserta didik. 
9. PenggunaanikataisesuaiidenganiPedoman 
UmumiEjaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 
3 4 4 3,67 Valid 
 
10. Informasi yang disampaikan tidak 
mengandung unsur SARA 
4 4 4 4   
RTVtk                                                                                                                                                    
3,45 
Catatan. RTVtk = rata-rata total validitas, Ki = rata-rata kriteria, dan Ai = rata-rata aspek
Berdasarkan Tabel 1i di atas, 
menunjukkan bahwa film dokumenter layak 
digunakan sebagai media pembelajaran oleh 
ahli materi dengan nilai rata-rata total 
validasi (RTVtk) sebesar 3,45 dan termasuk 
kategori  valid (Yamasari, 2010).  
Selanjutnya, hasil validasii film 
dokumenter submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati menurut ahli media 
dapat dilihat pada Tabel 2i berikut:
 




(Ki) (Ai) Ket. 1 2 3 
Kesederhanaan 1. Informasiiyangidisampaikanimelaluiifilm 
dokumenterimudahidimengerti 
4 3 4 3,33 
3,55 
Valid 
2. Kalimatiyangidigunakanimudahidipahami 4 3 4 3,33 Valid 
3. Kesederhanaanidalamipengoperasiani 
media  pembelajaranifilm dokumenter 
4 4 4 4 Valid 
Audio 4. Ketepatanimusikiinstrumenipadaifilm 
dokumenter 
4 4 4 4 3,5 Valid 
5. Kejelasaniantaraimusikiinstrumenidengan
suara narator 
3 3 3 3  Valid 
Keterpaduan 6. Kesesuaianiurutaniantarisceneidalamifilm 
dokumenter 




sistematis dan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran. 
4 3 4 3,33 Valid 
Keseimbangan 8. Kejelasanifontidanisusunanihurufiuntuk 
mendukungiisiipesan 




digunakan dalamifilm dokumenter 











4 3 3 3,33 Valid 






(Ki) (Ai) Ket. 1 2 3 
Efektif 
 
13. Ketahananimedia 4 4 4 4 
4 
Valid 
14. Penggunaanimediaiifilm dokumenteri 
untukiperorangan,ikelompok,idani 
perkelas 
4 4 4 4 
Valid 
Catatan. RTVtk = rata-rata total validitas, Ki = rata-rata kriteria, dan Ai = rata-rata aspek 
Berdasarkan Tabel di atas, 
ditunjukkan bahwa film dokumenter layak 
digunakan sebagai media pembelajaran oleh 
ahli media dengan nilai rata-rata total validasi 
(RTVtk) sebesar 3,72 dengan kategori valid 
(Yamasari, 2010) 
PEMBAHASAN 
Film dokumenter merupakan media 
pembelajaran yang didesain denganadurasi 
16 menit dengan menampikan cerita 
mengenai pemanfaatan keanekaragaman 
hayatii dalam kehidupan sehari-hari,i yaitu 
sebagaii sumber pangan sandang, papan, 
kosmetik,i obat-obatana dan aspek budaya, 
sertai upaya pelestarian keanekaragaman 
hayati.i Pada tampilan informasi mengenai 
pemanfaatan keaneka-ragamani  hayati di 
bidang obat-obatan dikembangkani dari hasil  
penelitian berdasarkan studii etnobotani 
tumbuhan obat yang dimanfaatkanii oleh 
masyarakatii Desa  Tanjungai Bunga 
Kabupateni Sanggauii yang dilakukanii oleh 
penelitiii secarai langsung.  
Penilaian kelayakan film dokumenter 
oleh ahli materi meliputi 3 aspek, yaitu 
format, isi, dan bahasa dengan 10 kriteria 
sebagai berikut: 
Kelayakani aspeki formati padai uji 
kelayakani film dokumenteri mendapatkan 
nilai rata-ratai aspeki 3i termasuki kedalam 
kategori valid. Aspek format memiliki 
a2akriteria penilaian, yaitui kejelasan materi 
yang disajikan dalam film dokumenter dan 
sistematikaatampilanavisualadan tulisan pada 
film dokumenteri sesuaii dengan konsep 
pembelajaran.  
Penilaian aspek format kriteria pertama 
adalah kejelasan materi yangi disajikan 
dalam filma dokumentera dengana nilai rata-
ratai 3 dan termasuk kategori valid. Nilai ini 
didapatkan karena materi yang disajikan 
dalam film dokumenter cukup jelas sehingga 
mudah untuk dipahami. Materi yang 
disampaikan melalui film dokumenter ini 
singkat, padat dan jelas dengan tampilan 
gambar dan tulisan yang sesuai dengan 
materi. Kejelasan materi dalam penyajian 
media pembelajaran dapat memudahkan 
peserta didik untuk memahami konsep materi 
pemanfaatan keanekaragaman hayati yang 
disampaikan melalui film dokumenter. Hal 
ini didukung oleh Kustandi & Sutjipto (2016) 
salah satu manfaat media pembelajaran 
adalah membantu memperjelas materi yang 
disampaikan oleh guru sehingga dapat 
mencapaia tujuan pembelajaran dengan lebih 
baik. 
Penilaian aspek format kriteria kedua 
adalah sistematika tampilan visual dan tulisan 
pada film dokumenter sesuai dengan konsep 
pembelajaran mendapatkan nilai 3 atau 
tergolong valid. Nilai ini didapatkan karena 
tampilan visual dan tulisan pada film 
dokumenter sudah sesuai dengan konsep 
pembelajaran, misalnya penjelasan mengenai 
pemanfaatan keanekaragaman hayati sebagai 
sumber obat makai tampilan visual dan 
tulisan yang muncul pada film dokumenter 
sesuai dengan informasi mengenai 
pemanfaatan keanekaragaman hayati di 
bidang obat-obatan. Meskipun demikian 
validator memberikan komentar dan saran 
pada penulisan nama ilmiah dalam klasifikasi 
tanaman agar sesuai dengan tata nama 
binomial nomenklatur. Salah satu prinsip 
media berbasis visual menurut Arsyad (2016) 
yaitu tekankan ketepatan dan kejelasan dalam 
semua visual. Hal ini didukung oleh pendapat 
Susilana & Cepi (2009) mengungkapkan 
bahwa kesesuaian dengan materi 
pembelajaran merupakan salah satu kriteria 
dalam memilih media pembelajaran sehingga 
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perlunya kesesuaian antara tampilan visual 
dan tulisan dengan konsep yang akan 
disampaikan. 
Kelayakan aspek isi pada uji kelayakan 
film dokumenter mendapatkan nilai rata-rata 
aspek 3,8 dan termasuk kategori valid. Aspek 
isi memiliki 5 kriteria penilaian yaitu 
kesesuaian  konsep film dokumenter dengan 
indikator, tujuan pembelajaran dan kegiatan 
pembelajaran pada silabus Kurikulum 2013, 
kesesuaian tampilan film dokumenter dengan 
materi dalam menyampaikan hasil penelitian, 
kelengkapan informasi yang disajikan dalam 
film dokumenter, materi yang ditampilkan 
tidak hanya yang tercantum di buku teks 
pelajaran, menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari, serta dapat menambah 
wawasan pengetahuan peserta didik, dan 
kemudahan mengingati materi yang disajikan 
dalam film dokumenter. 
Penilaian aspek isi kriteria pertama 
adalah kesesuaian konsep film dokumenter 
dengan indikator, tujuan pembelajaran dan 
kegiatan pembelajaran pada silabus 
Kurikulum 2013 dengan nilai rata-rata 3,33 
dan termasuk kategori valid. Nilai ini 
didapatkan karena konsep film dokumenter 
memenuhi kesesuaian 2 komponeni dari 3 
komponen yaitu tujuan dan kegiatan 
pembelajaran. Indikator dan tujuan 
pembelajaran yang dibuat telah disesuaikan 
dengan silabus biologi edisi revisi tahun 2017 
pada kurikulum 2013. Meskipun demikian, 
mendapatkan komentar dan saran dari 
validator. Pada kriteria ini, validator menilai 
perlu adanya tambahan kata 
berbasis/berdasarkan kearifan lokal daerah 
yang diteliti sehingga lebih sesuai dengan 
informasi dari hasil penelitian mengenai 
pemanfaatan tumbuhan obat. Hal ini 
didukung oleh Susilana & Cepi (2009: p.81) 
pada umumnya dalam pembuatan media 
pembelajaran langkah pertama yang 
dilakukan adalah menentukan indikator, 
tujuan, dan kegiatan pembelajaran. 
Penilaian aspek isi kriteria kedua 
adalah kesesuaian tampilan film dokumenter 
dengan materi dalam menyampaikan hasil 
penelitian dengan nilai rata-rata 4 dan 
termasuk kategori valid. Nilai ini didapatkan 
karena dalam film dokumenter 
menyampaikan hasil penelitian yaitu 
menampilkan secara visual tumbuhan secara 
keseluruhanadani organi tumbuhan yang 
digunakan,i sertai menginformasikani tentang 
manfaati keanekaragamani hayati,i yang 
disertai dengani namai (lokal/umum,i ilmiah) 
tumbuhan obat, gambar, klasifikasi, 
deskripsi, khasiat, bagian yang digunakan 
dan cara pengolahan dari hasil penelitian. 
Penilaian aspek isi kriteria ketiga 
adalah kelengkapan informasi yang disajikan 
dalam film dokumenter dengan nilai rata-rata 
3,67 dan termasuk kategori valid. Nilai ini 
didapatkan karena informasi yang disajikan 
media film menampilkan pemanfaatan 
keanekaragaman hayatii di kehidupan sehari-
harii yaitui sebagai sumber pangan,  sandang, 
papan, kosmetik, obat-obatan, dan aspek 
budaya, profil Desa Tanjung Bunga, 
pemanfaatani tumbuhani dan upaya 
pelestarian darii tumbuhani tersebut. Pribadi 
(2017) mengungkapkani bahwai sesuatu 
dapat dikatakani sebagai mediaipembelajaran 
apabila memuati informasii dani pengetahuan 
yangi dapati digunakani untuki proses 
belajar. 
Penilaiani aspeki isiii kriteriai keempat 
adalahi materii yangi ditampilkani tidaki 
hanya yangi tercantumi dii bukui teksi 
pelajaran, menghubungkani materia dengani 
kehidupan sehari-harii dani dapati 
menambahi wawasan pengetahuani pesertai 
didik,i dengana nilai rata-rataa4i dani 
termasuki kategori valid. Nilaii ini 
didapatkani karenai materi yang ditampilkan 
dalam film dokumenter telah sesuaii dengan 
semuai komponen yang  ditentukan,i yaitu 
informasii yang ditampilkan tidaki hanya 
tercantumi padai buku teks pelajaran,i namun 
menghubungkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari serta menambah wawasan atau 
pengetahuan peserta didik saat mempelajari 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati. 
Penilaian aspek isi kriteria kelima 
adalah kemudahan mengingat materi yang 
disajikan dalama film dokumenter dengan 
nilai rata-rata 4 dan termasuk kategori valid. 
Nilai ini didapatkan karena materi dalam film 
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dokumenter berisi tampilan visual submateri 
pemanfaatan keanekaragaman hayati dan 
sebagian besar disertai dengan tampilan 
tulisan mengenai pemanfaatan 
keanekaragaman hayati. 
Penilaiani aspeki bahasai terdirii darii 
3 kriteriai yaitui bahasai yangi digunakani 
dalam film dokumenteri baku, komunikatif 
dan mudah dipahamia pesertaa didik, 
penggunaan bahasa sesuaii dengan Pedomani 
Umum Ejaani Bahasa Indonesiai (PUEBI), 
dan informasi yang disampaikan tidak 
mengandung unsur SARA. Mendapatkan 
nilai rata-rata 3,56 dan tergolong valid.i Hali 
ini menunjukkan aspekkebahasaan dalam 
media pembelajaran ini telah layak untuk 
diimplementasikan karena telah memenuhi 
standar kelayakan produk.  
Penilaiani aspeki bahasai yangi 
pertama adalahi bahasaayangadigunakani 
dalami film dokumenteri baku,a komunikatifi 
dani mudah dipahami.i Padai kriteriaa inia 
mendapatkan  nilaia rata-ratai kriteriai 3i 
yanga berarti materi yanga ditampilkani 
dalami film dokumenter  telaha sesuaii 
dengani semuai komponeni yang ditentukan,i 
yaitui menggunakani kalimat baku, 
komunikatifi dani mudahi dipahamii oleh 
peserta didik.a Penggunaana bahasaa yang 
digunakan sudahi sangati baiki menggunakan 
kalimat komunikatif, diksi dalam kalimat 
yang baik, singkat, padat, dan jelas sehingga 
dapat memudahkan peserta didikadalam 
memahami maksud yang dimuat dalam 
media film dokumenter. 
Penilaiani aspeki bahasai keduai 
adalah bahasai yanga digunakana dalami film 
dokumenteri sesuaii dengana Pedoman 
Umum Ejaani Bahasai Indonesiai (PUEBI).i 
Pada kriteriai ini mendapatkani nilaii rata-
rata kriteriaa3,67i yangi  berartii  penggunaan 
bahasai sangati sesuaii dengani ejaani resmi 
PUEBIi (Pedomani Umumi Ejaani Bahasa 
Indonesia).i Penggunaani bahasai yangi baik 
memudahkani pesertaadidiki saati memahami 
maksudi yangi termuata dalama mediaa film 
dokumenter.i Salahi satui ciri-cirii film  yang  
menarik adalah perbendaharaana bahasa 
yangi dipergunakani secarai benari (Munadi,i 
2013). 
Penilaiani aspeki bahasai ketiga adalah  
informasi yang disampaikan tidak 
mengandung unsur SARA. Pada kriteria ini 
didapatkan nilai rata-rata kriteria 4 yang 
berarti informasi yang disampaikan sangat 
tidak mengandung unsur SARA (Suku, 
Agama, Ras, dan Antargolongan). Informasi 
yang disampaikan padai film dokumenter 
tidak menyinggung suku, agama,i ras,dan 
antar golongan tertentu. Sebagaimana yang 
diungkapkani oleh Hidayati (2015) bahwa 
sebaiknya konten atau isii pada sebuah 
pemberitaani atau tayangan hendaknya 
sejalani dengani nilai-nilai, norma-norma, 
serta etikai yang berlaku dalam masyarakat 
luas. Dengani demikian, hal-hal yangi dimuat 
dalam suatui media tidak menimbulkan 
keresahan bagi masyarakat atauipenonton. 
Pengujian kelayakan film dokumenter 
sebagai media pembelajaran oleh validator  
ahli media mendapatkan nilai rata-ratai total 
validasi (RTVtk) adalah 3,72 dengan kategori 
valid. Penilaian kelayakan film dokumenter 
oleh ahli media ini meliputi 6 seperti 
kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, 
keseimbangan, bentuk, dan warna dengan 13 
kriteria sebagai berikut:i  
Penilaiani aspeki kesederhanaani ini  
terdirii darii 3i kriteriai yaitui informasii yang 
disampaikani melaluii film dokumenter 
mudah dimengerti,i kalimati yangi 
digunakani mudah dipahami, dan 
kesederhanaan dalam pengoperasian media 
pembelajaran film dokumenter, mendapatkan 
nilai rata-rata 3,55 dan tergolong valid. Hal 
ini menunjukkan aspek kesederhanaan dalam 
media pembelajaran ini memungkinkan 
media layak untuk diimplementasikan karena 
telah memenuhi standar kelayakan produk. 
Penilaian aspek kesederhanaan pertama 
adalah informasi yang disampaikan melalui 
film dokumenter mudah dimengerti. Pada 
kriteriai ini mendapatkani nilaii rata-rata 
kriteriai3,33 yang berartii film dokumenter 
yangi dibuat telah menampilkan cakupan 
materii yangi disusun secara berurutan,i tidak 
membingungkan,i dan sistematis. 
Penilaian aspek kesederhanaan kedua 
adalah kalimat yang digunakan mudah 
dipahami. Padai kriteriai ini mendapatkan 
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nilaii rata-rata kriteria 3,33i yangi berarti 
kalimati yang digunakanimelaluii film 
dokumenterabaikadan sesuaii dengani kaidah 
PUEBIi dani mudah dipahami.i Kalimat yang 
digunakan sesuai dengani tingkatani peserta 
didiki sehingga mudah dipahami. Penilaian 
aspek kesederhanaan ketiga adalah 
kesederhanaan dalam pengoperasian media 
pembelajaran film dokumenter. Pada kriteria 
ini mendapatkan nilai rata-rata kriteriaa4. 
Nilai ini didapatkan karena dalam 
pengoperasian media pembelajaran film 
dokumenter sederhana yaitu hanya 
membutuhkan satu kali klik dalam 
mengoperasikannya. Dalam proses 
pengoperasian media film dokumenter ini, 
guru dimudahkan dalami pengunaani karena 
cukup membukaa file mediaa film 
dokumenter yang telahi tersediai di laptop. 
Haliniididukung dengan pendapataZukni, 
Panjaitan,i &i Marlina (2015:ip.63)i bahwa 
media film dokumenter sangati mudahi 
digunakan, yaitui cukup dengan fasilitasi 
TV,i laptop,i dan DVD. Terlepasadari hal 
tersebut, gurui hanya memainkani dua unsur,i 
yaituiputar/playi dan berhenti/pause.i  
Penilaiani aspeki audioi ini terdirii dari 
2 kriteria yaitui ketepatani musiki instrumen 
pada film dokumenteri dani kejelasani antara 
musik instrumeni dengani suarai narator, 
mendapatkan nilaii rata-ratai 3,5i dan 
tergolongi valid. Penilaiani aspeki audio 
pertamai adalah ketepatani musiki instrumen 
padai film dokumenter.i Padai kriteriai ini  
mendapatkan nilaii rata-ratai  kriteriai 4 yang 
berartii musik instrumeni yangi digunakan 
sesuaii dengan tema, menarik,i dani tidak  
membosankan.i Musik instrumeni dalam 
mediai film dokumenteri ini meliputi 
beberapai backsoundi sehingga membuat 
peserta didiki dapati memperhatikan 
informasi  yangi akani disampai-kani melalui 
film dokumenter.i Backsoundi yang 
digunakan dalami film dokumenteri ini 
adalahi Last summeri dani Newi Dayi dari 
Ikson.i Musik memiliki fungsi untuk 
menimbulkan suasana yang mendorong 
peserta didik untuk mencerna informasi, 
menimbulkan ketertarikan peserta didik, dan 
mempengaruhi kejiwaan pendengarannya.i  
Penilaiani aspeki audioi keduai adalah 
kejelasani antarai musiki instrumeni dengan 
suarai narator.i Naratori adalahi orang yang 
menceritakani narasi.i Padai kriteriai ini 
mendapatkani nilaii rata-ratai kriteriai 3iyang 
berartii musiki instrumeni dani suarai narator 
munculi bergantiani dengani tingkati volume 
yangi sama,i sehinggai musiki instrumeni dan 
suarai naratori terdengari kurangi jelasi dan 
tidak fokus.i Pada kriteria ini, mendapatkan 
komentar dani sarani darii validator.i 
Validator mengatakani bahwai dii beberapai 
scenei suara naratori tidaki terdengari jelasi 
dani musik instrumeni lebihi dominan,i 
sehinggai validator menyarankani untuki 
memperhatikanakembali tekanani nadai ataui 
intonasii suarai narator. Sejalani dengani 
pendapati Arsyad (2017: p.147) bahwai hali 
yangi perlui diperhatikan dalam pembuatani 
mediai film dokumenter adalah suaraamusiki 
instrumeni tidaki melebihi suara narator. 
Penilaian aspeki keterpaduani ini 
terdiri darii 2i kriteria yaitu kesesuaian urutan 
antar scene dalam film dokumenter dan 
kesesuaian durasi yang ditampilkan dengan 
informasi yang disampaikan, mendapatkan 
nilai  rata-rata 3,33 dan tergolong valid. 
Penilaian aspek ke-terpaduan pertama adalah 
kesesuaian urutan antari scenei dalam film 
dokumenter.i Pada kriteriai ini mendapatkani 
nilaii rata-rata kriteria 3,33i yangi berartii 
urutani scenei pada film dokumenteri 
sebagiani besari diatur secara sistematisi 
ataui berurutan.i Scenei adalah  gabungan 
adegan pada suatui lokasii dimana gambar-
gambarnyai salingi berkesinambungan. Scene 
yang ditampilkani pada film dokumenter ini 
berasal darii dokumentasi pribadi dan sumber 
youtube. Jika adai objek yang tidak dapati 
ditemukani padai lokasii penelitian. Urutan 
scene disesuaikan dengan informasi yang 
akan disampaikan melalui film dokumenter. 
Penilaiana aspeka keterpaduani kedua 
adalahi kesesuaiani durasii yangi ditampilkan 
dengani informasiayangi disampaikan.i Pada 
kriteriai ini mendapatkananilaii rata-rata 
kriteria 3,33i yangi berartii durasiayang 
ditampilkan disetiapi scenei cukupi sesuai 
dengani kebutuhan informasii yang 
disampaikan.i Meskipuni terdapati beberapa 
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tampilani belumi memenuhi durasii yang 
tepat ataui memakaii banyak durasi,i 
sehingga validatori menyarankanauntuk 
menyesuaikan tampilani visuali dengani 
lamanya durasi untuki mendapatkani 
keefektifani yang disampaikana dengani 
mediai film dokumenter. 
Penilaiani aspeki keseimbangani ini 
terdiri darii 2i kriteriai yaitui kejelasani fonti 
dan susunani hurufi untuki mendukungi isii 
pesan dan keseimbangani tatai letaki tulisani 
yang digunakani dalami film dokumenter, 
mendapatkani nilaii rata-ratai 4i dani 
tergolongi valid. 
Penilaiani aspeki keseimbangani 
pertama adalahi kejelasani fonti dani 
susunani huruf untuki mendukungi isii 
pesan.i Padai kriteriai ini mendapatkani nilaia 
rata-rataa kriteriaa4i yang berartii kejelasani 
fonti danasusunani huruf untuk mendukungi 
isii pesani cukupi jelas.i Font yangi 
digunakani padaa tulisana dalama film 
dokumenteri ini adalahi Comica sansa 
dengan ukurani 50i dani 100. 
Penilaianaaspeki keseimbangani kedua 
adalahi keseimbangan tata letak tulisan yang 
digunakani dalami film dokumenter.i Pada 
kriteriai ini mendapatkan nilai rata-rata  
kriteria 4.i Nilaii ini didapatkani karenaa tata 
letak tulisani diaturi dengani baik, 
tidakamenutupi gambar,i dani jaraki antar 
tulisana dengan gambaratidaki terlalui jauh 
sehinggai peserta didiki bisai memahami 
informasii yang disajikan.i Tatai letak 
(Layout design)i adalah peletakani dan 
susunani unsur-unsuri visual terkendali 
denganabaiki agar memperjelas peran dan 
hierarkii masing-masing.i Tatai letaki tulisan 
padai film dokumenteri ini memiliki 
perannya masing-masinga sepertia tulisan 
keterangan tempat, namai latini tumbuhan, 
judulapada setiap scenei yanga berperan 
untuk menampilkan teksi yangi samai persis 
diucapkanioleh naratori dani sumberi video 
untuk menjelaskan videoayangi berasali dari 
dokumentasii pribadi ataui youtube. 
Penilaian aspek bentuk ini terdiri dari 2 
kriteria yaitu unggul yaitu memiliki 
kelebihan dibandingkani multimedia 
pembelajarani lain ataupun dengan cara 
konvensional dan daya tarik gambar yang 
digunakan dalami film dokumenter, 
mendapatkan nilai rata-rata 3,66 dan 
tergolong valid. Penilaiani aspek bentuk 
pertama adalah unggul yaitu memiliki 
kelebihan dibandingkan multimedia 
pembelajaran lain ataupun dengan cara 
konvensional. Pada kriteria ini mendapatkan 
nilaii rata-rataakriteriaa4i yangi berarti materi 
yangi disajikani dalami film dokumenter 
mengkomunikasikani informasi dengan 
akurat, jelas,i dani efektif.i Media film 
dokumenter memilikii kelebihani dibanding 
multimedia pembelajarani laini ataupun 
dengani cara konvensional.i Susilanai & 
Cepii (2009) mengungkapkani bahwa 
kelebihani film dokumenteri sebagaii media 
pembelajaran adalahi memberikan pesan 
yang dapat diterima secarai lebihi merata 
padai pesertai didik, sangat bagus untuk 
menerangkan suatu proses, mengatasi 
keterbatasani ruangi dan waktu, lebih 
realistis,i dapati diulang - ulangi dan 
dihentikan sesuaii dengani kebutuhan,i serta 
memberi kesan yangi mendalami bagi peserta 
didik.i i  
Penilaiani aspek bentuk kedua adalah 
daya tarik gambar yang digunakan dalam 
film dokumenter. Pada kriteria ini 
mendapatkan nilai rata-rata kriteria 3,33. 
Nilaii ini didapatkani karena sebagian besar 
gambar yang digunakan dalam film 
dokumenter menarik perhatian. Tampilan 
visualisasi mengenai pemanfaatan 
keanekaragaman hayati yang diambil melalui 
dokumentasi pribadi dengan tambahan video 
dari youtube, adanya suara narator saat 
menyampaikan narasi dan didukung dengan 
tulisan keterangan tempat, nama latin 
tumbuhan, judul pada setiap scene, serta 
diiringi musik instrumen sehingga dapat 
menarik perhatian peserta didik. 
Penilaian aspek warna ini hanya 
mencakup 1 kriteria yaitu kefokusan gambar. 
Pada kriteria ini mendapatkan nilai rata-rata 
kriteria 4. Nilai ini didapatkan karena 
sebagian besar gambar dan video pada film 
dokumenter memiliki pencahayaan yang 
cukup dan tidak blur sehingga masih jelas 
terlihat. Meskipun demikian, mendapatkan 
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komentar dan saran dari validator. Validator 
mengatakan masih terdapat tayangan gambar 
dan video yang tidak fokus dan goyang 
misalnya pada saat pengambilan video 
permukiman masyarakat Desa Tanjung 
Bunga. Sejalan dengan Arsyad (2016) media 
pembelajaran audio visual harus 
mempertimbangkan warna, ketika tampilan 
warnai dalam film bagus dan jelas maka 
pesertai didik akan merasa senang untuk 
melihatnya. 
Penilaian aspek efektifi ini terdirii dari 
2 kriteria yaitu ketahanan media dan 
penggunaan media untuki perorangan, 
kelompok, ataupun perkelas, mendapatkan 
nilaii rata-ratai 4i dan tergolong valid. 
Penilaian aspek efektif pertama adalah 
ketahanani media.i Pada kriteria ini 
mendapatkaninilaiirata-rata kriteria 4 yang 
berarti media film dokumenter memiliki daya 
tahani lebihi darii satui tahun. Film 
dokumenter dapati digunakani pada waktu 
yangi lama, selama filei film dokumenter 
tersebuti tidak hilangi atau terhapus.i Hali ini 
sejalan dengan pendapat Arsyadi (2017)i 
yang mengatakani bahwai ada beberapa 
faktor yang harusi dipertimbangkan dalam 
pemilihan media, salahi satunyai adalah 
kepraktisan, keluwesan dani ketahanani 
media yang digunakan.i  
Penilaian aspek efektif kedua adalah 
penggunaan media untuk perorangan, 
kelompok, ataupun perkelas. Pada kriteria ini 
mendapatkani nilai rata – rata kriteriai 4 yang 
berartii mediai film dokumenter dapat 
digunakan untuk perorangan, kelompok, dan 
perkelas, tetapii penggunaani film 
dokumenter untuk perkelas ataui seluruh 
peserta didik dalami ruangani dapat terpenuhi 
jika dibantu denganisoundi speakeri dan 
LCD proyektor. Adapun tanpai alati bantu 
tersebut, maka hanya bisa terdengar atau 
terlihat oleh peserta didik dalam kelompok 
atau perorangan. Menurut Arsyad (2017) 
salah satu faktori yangi harus 
dipertimbangkan dalam pemilihan media 
yaitu pengelompokkan sasaran, maksudnya 
media pembelajaran dapat digunakani untuk 
kelompok besar, kelompok sedang, 
kelompok kecil, dan perorangan. 
SIMPULANi DANi SARAN 
Simpulan  
Dapat disimpulkani bahwai media film 
dokumenter pada submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati kelas X SMA 
dinyatakan valid atau layak digunakan 
sebagai media pembelajaran, karena 
penilaian mencapai RTVTK minimum yaitu 
sebesari 3 ≤ RTVTK ≤ 4. Hasil validasi media 
film dokumenter menunjukkan bahwa RTVTK 
ahli materi sebesar 3,45 sedangkan RTVTK 
ahli media sebesari 3,72. 
 
Sarani  
Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
untuk mengetahui keefektifan media film 
dokumenter sebagai media pembelajaran 
pada submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia kelas X 
SMA.  
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